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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Kerangka Teori 
1. Jual Beli 

a. Pengertian Jual Beli 

Secara etimologi jual beli berasal dari kata Bahasa 

Arab al-bai‟, at-tijarah dan al-mubadalah yang artinya 

menjual, mengganti, dan tukar-menukar sesuatu.
1
 

Sedangakan secara terminologi, para ahli fiqh 

berpendapat berbeda-beda anatara lain, sebagai berikut: 

Syekh Taqiyuddin berpendapat dalam dalam 

karyanya Kifayat al-Ahyar, jual beli adalah  

 2مقابالة مال قابلين لتّصرّف بإيجاب وقبول على الوجو الدأذون فيو
Artinya: Saling tukar harta, saling menerima, dan dapat 

dikelola (tasharruf) dengan ijab dan qabul, 

dengan cara yang sesuai dengan syara. 

 

Yang dimaksud dengan ketentuan syara adalah jual 

beli tersebut dilakukan sesuai dengan persyaratan-

persyaratan,rukun-rukun dan hal-hal lain yang ada 

kaitannya dengan jualbeli. Maka apabila syarat-syarat 

dan rukunnya tidak terpenuhiberarti jual beli tersebut 

tidak sekehendak dengan syara 

Menurut Syekh Zainuddin Ibn Abd Aziz al-

Malibary, jual beli adalah 

3مقابالة مال بمال على وجو مخصوص
 

Artinya: menukarkan harta dengan harta dengan cara 

tertentu. 

 

Menurut Syekh Muhammad ibn Qâsim al-Ghazzi 

                                                 
1 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer (Bogor: 

Ghalia Indonesia, 2012), 75. 
2 Taqiyuddin Abi Bakar Muhammad Husain, Kifayatul Akhyar, Juz I, 

Beirut: Dar al-Masyrik, hlm. 57. 
3 Syekh Zainuddin Ibn Abd Aziz al-Malîbary, Fath al-Mu‟în, Beirut: Dâr 

al-Kutub al-Ilmiah, tth, hlm. 66 
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 تمليك عين ماليّة بمعاوضة بإذن شرعيّ أو تمليك منفعة مباحة على 
 التأبيد بثمن مال

Artinya: Memiliki harta benda dengan saling menukar 

dengan izin syara atau sekedar memiliki 

manfaatnya saja yang dierbolehkan syara untuk 

selamanya yang demikian itu harus melalui 

pembayaran yang berupa uang. 

 

Qomarul Huda menjelaskan tentang jual beli dalam 

bukunya “Fiqh Muamalah”, jual beli adalah suatu 

perjanjian tukar menukar benda (barang) yang 

mempunyai nilai, atas dasar kerelaan (kesepakatan) 

antara kedua belah pihak sesuai dengan perjanjian atau 

ketentuan yang dibenarkan oleh syara‟.
4
 

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami 

bahwa pengertian jual beli ialah suatu perjanjian tukar-

menukar benda atau barang yang mempunyai nilai secara 

sukarela di antara kedua belah pihak, yang satu menerima 

benda-benda dan pihak lain sesuai dengan perjanjian atau 

ketentuan yang telah dibenarkan syara' dan disepakati. 

Jual beli dalam perspektif hukum Islam harus 

sesuai dengan ketetapan hukum ialah memenuhi 

persyaratan-persyaratan, rukun-rukun dan hal-hal lainnya 

yang ada kaitannya dengan jual beli, maka bila syarat-

syarat dan rukunnya tidak terpenuhi berarti tidak sesuai 

dengan kehendak syara'.  

Benda dapat mencakup arti barang dan uang, 

sedangkan sifat benda harus dapat dinilai, yaitu. benda-

benda yang berharga dan dapat digunakan menurut 

syara‟, benda-benda itu kadang-kadang dapat 

dipindahkan dan kadang-kadang tetap (tidak dapat), 

barang-barang yang dapat dibagi-bagi, kadang-kadang 

tidak dapat dibagi-bagi, harta yang mempunyai kesamaan 

(mitsli) dan tidak ada yang mengingatnya (qimi) dan lain-

                                                 
4 Qomarul Huda, Fiqh Muamalah, Yogyakarta: Teras, 2011, hlm. 52. 
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lain, penggunaan harta tersebut diperbolehkan selama 

syara‟ tidak melarang.
5
 

 

b. Landasan Hukum Jual Beli 

Jual-beli disyariatkan berdasarkan Al-Qur'an, 

sunnah, dan ijma', yakni: 

1) Al-Qur‟an  

a) Surat Al-Baqarah ayat 275 

وُ الْبَ يْعَ وَحَرَّمَ الرِّبّٰوا  وَاَحَلَّ اللّّٰ
Artinya: Dan Allah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba (al-Baqarah: 275).
6
 

b) Surat Al-Baqarah ayat 282 

  تَ بَايَ عْتُمْ  اِذَا اوَاَشْهِدُوْ 
Artinya: Dan persaksikanlah apabila kamu berjual-

beli. (QS. Al-Baqarah: 282).
7
 

c) Surat An-Nisa‟ ayat 29 

  مِّنْكُمْ  تَ رَاض   عَنْ  تَِِارَةً  تَكُوْنَ  اَنْ اِلََّّ 
Artinya: Kecuali dengan jalan perniagaan yang 

dilakukan suka sama suka. (QS. An-

Nisa': 29)
8
 

2) Hadits Rasulullah 

a) Hadits riwayat Imam Bukhari 

 البيعا ن بالخير مالم يتفرقا
Artinya: “Dua orang yang melakukan jual beli 

boleh memilih sebelum berpisah.” (HR. 

Bukhori) 

b) Hadits riwayat Baihaqi dan Ibnu Majjah 

 وأخرج ابن حبان وابن ماجو عنو صلّى اللّو عليو وسلّم 
                                                 

5 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2003, hlm. 69. 
6 Yayasan Penterjemah/Pentafsir al-Qur‟an, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, 

Surabaya: DEPAG RI, 1978, hlm. 69. 
7 Yayasan Penterjemah/Pentafsir al-Qur‟an, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, 

Surabaya: DEPAG RI, 1978, hlm. 70. 
8 Yayasan Penterjemah/Pentafsir al-Qur‟an, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, 

Surabaya: DEPAG RI, 1978, hlm. 122. 
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 إنّّا البيع عن تراض )رواه البيهقي وابن ماجو(
Artinya: "Dan dikeluarkan dari Ibnu Hibban dan 

Ibnu Majah bahwa Nabi SAW, 

sesungguhnya jual-beli harus dipastikan 

harus saling meridai." (HR. Baihaqi dan 

Ibnu Majjah) 

 

Dari hadits tersebut di atas dapat dipahami 

bahwa jual beli adalah perbuatan yang halal dan mulia 

dan sebaik-baik perbuatan adalah dengan tangan 

sendiri . Jika pelakunya jujur tanpa penipuan dan 

mengandung unsur penipuan dan merupakan 

membersihkan. dan bagus Maka kedudukannya di 

akhirat akan sama dengan para nabi, syuhada dan 

syiddiqin 

3) Ijma‟  

Ulama‟ sepakat bila jual beli itu hukumnya 

boleh dan terdapat hikmah didalamya. Pasalnya, 

manusia bergantung pada barang yang ada di orang 

lain dan tentu orang tersebut tidak akan memberinya 

tanpa ada imbal balik. Oleh karena itu, dengan 

diperbolehkannya jual beli maka dapat membantu 

terpenuhinya kebutuhan setiap orang dan membayar 

atas kebutuhannya itu.
9
 

Berdasarkan landasan hukum diatas, jual beli 

diperbolehkan dalam Agama Islam karena dapat 

mempermudah manusia dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya asalkan jual beli tersebut dilakukan atas 

dasar suka sama suka, saling ridho, dan tidak ada 

pihak yang merasa dirugikan. 

4) Qiyas  

Bahwa semua syaria‟t Allah SWT yang berlaku 

mengandung nilai-nilai filosofis dan beberapa rahasia 

yang tidak diragukan lagi. Jika diperhatikan, kita 

banyak menemukan nilai-nilai filosofis dibalik 

praktek jual beli. Diantaranya adalah sumber daya 

                                                 
9 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islam wa Adillatuhu, Abdul Hayyie alKattani, 

dkk, terj. Fiqh Islam, (Depok: Gema Insani, 2007), 279. 
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atau sarana dimana umat manusia dapat memenuhi 

kebutuhannya, seperti makanan, pakaian, dan lain-

lain.  

Kita tidak dapat memenuhi kebutuhan kita 

tanpa bantuan orang lain. Semua itu dapat dicapai 

dengan saling tukar harta benda dan kebutuhan hidup 

lainnya dengan orang lain dan dengan saling memberi 

dan menerima antara sesama manusia, agar kebutuhan 

hidup dapat terpenuhi.
10

 

 

c. Rukun dan Syarat Jual Beli 

Disyariatkannya jual beli mempunyai rukun dan 

syarat yang harus dipenuhi, sehingga jual beli dapat 

dikatakan sah oleh syara‟ bedasarkan ketentuan Al-

qur‟an dan Hadits sebagai pedoman Islam. Jual beli 

dikatakan sah menurut syara apabila terpenuhi rukun dan 

syarat-syarat sahnya, sesuai dengan apa yang disyariatkan 

dalam Islam. 

Untuk memperjelas syarat dan rukun jual beli 

maka lebih dahulu dikemukakan pengertian syarat dan 

rukun. Rukun adalah sesuatu yang harus dipenuhi untuk 

sahnya suatu pekerjaan,
11

 sedangkan syarat adalah 

ketentuan (peraturan, petunjuk) yang harus diindahkan 

dan dilakukan.
12

  

Adapun rukun jual beli ada tiga, yaitu aqid 

(penjual dan pembeli), ma‟qud alaih (barang dagangan 

dan alat pembayaran), dan sighat (lafaz ijab qabul).
13

  

1) Aqid atau orang yang berakad (penjual dan pembeli) 

Aqid yaitu orang yang sedang bertransaksi atau 

penjual dan pembeli, baik itu perseorang, persekutuan 

atau badan usaha, yang dinilai memiliki kecakapan 

                                                 
10 Abdullah bin Muhammad, Ensiklopedi Fiqh Muamalah Dalam 

Pandangan 4 Madzab, (alih bahasa) Miftakhul Khoiri, Yogyakarta: Maktabah Al-

Hanif, 2014, hlm. 5. 
11 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

Jakarta: Balai Pustaka, 2004, hlm. 966. 
12 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

Jakarta: Balai Pustaka, 2004, hlm. 1114. 
13 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2003, hlm. 70. 
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dalam melakukan perbuatan hukum.
14

 Maka dari itu 

orang gila dan anak kecil yang belum mumayyiz 

(mampu membedakan antara yang benar dan yang 

salah) tidah sah melakukan akad jual beli, karena 

keduanya tidak mempunyai kecakapan dalam hukum, 

kecuali membeli sesuatu yang kecil atau murah seperti 

pesil, korek kuping, dan lain-lain.
15

  

Syarat-syarat bagi orang yang melakukan akad 

yaitu  

a) Baligh dan berakal, agar tidak mudah ditipu orang 

lain, maka akad jual beli anak kecil, orang gila, dan 

orang bodoh itu tidak sah, dikarenakan mereka 

tidak pandai mengendalikan harta, oleh karena itu 

anak kecil, orang gila, dan orang bodoh tidak boleh 

menjual harta sekalipun miliknya,
16

 sebagaimana 

firman Allah: 

 وَلََّ تُ ؤْتوُا السُّفَهَاءَۤ امَْوَالَكُمُ 
Artinya: Dan janganlah kamu berikan hartamu 

kepada   orang-orang yang bodoh (al-

Nisa: 5). 

b) Beragama Islam, yang dikhususkan bagi pembeli 

saja dalam menjual benda-benda tertentu, seperti 

seseorang dilarang menjual hambanya (budak) 

yang beragama Islam, sebab ada kemungkinan 

pembeli tersebut akan merendahkan abid yang 

seorang mukmin, sedangkan Allah melarang 

orang-orang mukmin memberi jalan kepada orang 

kafir untuk merendahkan mukmin,
17

 firman Allah 

فِريِْنَ عَلَى الْمُؤْمِنِيْنَ سَبِيْلً وَلَنْ يجَّْعَلَ اللّّٰ   وُ للِْكّٰ

                                                 
14 Ahmad Wardi Muslih, Fiqh Muamalat, Jakarta: Amzah, 2010, Cet. I, 

hlm. 186. 
15 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah Fiqh Muamalah, Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2012, Cet. I, hlm. 72. 
16 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2003, hlm. 74-75. 
17 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2003, hlm. 75. 
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Artinya: Dan Allah sekali-kali tidak memberi jalan 

bagi orang kafir untuk menghina orang 

mukmin (al-Nisa: 141). 

c) Tanpa paksaan (kehendaknya sendiri), bahwa 

dalam melakukan perbuatan jual beli yang 

dilaksanakan, salah satu pihak tidak melakukan 

suatu tekanan atau pakasaan kepada pihak lainnya, 

sehingga pihak lain tersebut melakukan perbuatan 

jual beli bukan lagi disebabkan oleh kemauannya 

sendiri, adanya unsur paksaan. Jual beli yang 

demikian itu adalah tidak sah.
18

 

َ أَنْ تَكُونَ  لَكُمْ بلِْبّٰطِلِ إِلََّّ  يَّٰأَي ُّهَا الَّذِينَ ءَامَنُواْ لََّ تَأْكُلُواْ أمَْوَّٰ
رَةً   كَانَ  اللّّٰوَ  إِنَّ  أنَْ نُسَكُمْ  تَ قْتُ لُوا وَلََّ  عَنْ تَ رَاض  مِنْكُمْ تَِِّٰ

 بِكُمْ رَحِيْمًا
Artinya: Hai orang-orang yang beriman! Janganlah 

kamu saling memakan harta sesamamu 

dengan jalan yang bathil, kecuali dengan 

jalan perniagaan (jual beli) yang berlaku 

suka sama suka di antara kamu (Q.S. An-

Nisaa: 29) 

 

Namun jika pemaksaan tersebut atas dasar 

pemaksaan yang benar, maka jual beli dianggap 

sah. Seperti jika ada seorang hakim yang memaksa 

menjual hak miliknya untuk menunaikan 

kewajiban agamanya, maka paksaan ini adalah 

paksaan yang berdasarkan atas kebenaran. 

d) Pembeli bukan musuh kaum muslimin, karena 

dikawatirkan digunakan untuk menghancurkan 

atau memerangi kaum mslim.
19

 

 

 

 

                                                 
18 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2016), 65. 
19 Rachmat Syafei, Fiqh Muamalah, 82. 



16 

2) Ma‟qud „alaih atau objek yang diperjual belikan 

(mutsman) dan alat pembayaran (tsaman) 

Syarat-syarat Ma‟qud „alaih dalam jual beli 

adalah
20

 

a) Mutaqawwim atau mutamawwal, adalah barang 

yang mempunyai nilai intrinsik yang dapat 

terpengaruhi oleh fluktuasi harga atau barang yang 

memiliki nilai manfaat secara konkrit. Barang yang 

tidak terpengaruhi oleh fluktuasi harga dalam 

kondisi normal, karena faktor minimalis seperti 

dua biji beras, maka tidak sah dijadikan komoditi 

dalam transaksi jual beli. 

Dalam madzhab Syafi‟iyah, sebuah barang 

bisa dianggap mutaqawwim, jika barang tersebut 

bersifat suci. Barang najis atau barang suci yang 

terkena najis dan tidak dimungkinkan disucikan 

dengan cara dibasuh, meskipun bisa disucikan 

dengan cara memperbanyak volume air seperti air 

najis, atau dengan cara esktrasi seperti kulit 

bangkai yang bisa disamak, maka bukan termasuk 

barang mutaqawwim, sebab diangap sama dengan 

benda najis itu sendiri, sehingga tidak sah 

dijadikan komoditi dalam transaksi jual beli.  

Syarat komoditi harus berupa barang yang 

bersifat suci berdasarkan hadits Nabi SAW 

 عن جابر رضي اللّو عنو أنّ رسول اللّو صلّى اللّو عليو 
 إنّ اللّو ورسولو حرّم بيع الخمر والديتة والخنزير  وسلّم قال

 والأصنام )رواه بخارى ومسلم(
Artinya: Dari jabir r.a. bahwa Rasulullah Saw. 

Bersabda, sesungguhnya Allah dan Rasul 

telah mengharamkan jual beli arak, 

bangkai, babi, dan berhala, (H.R. Bukhari 

dan Muslim).
21

 

                                                 
20 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2003, hlm. 72. 
21 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2003, hlm. 72. 
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Sedangkan menurut madzhab Hanafi dan 

Dhahiriyah, bertolak belakang dengan pendapat 

madzhab Syafi‟i, bahwasanya komoditi dalam 

transaksi jual beli tidak disyaratkan harus berupa 

barang yang suci. 

b) Muntafa‟bih adalah barang yang memiliki nilai 

kemanfaatan. Barang dengan nilai kemanfaatan 

yang berlaku terbatas pada individu tertentu, 

seperti manfaat barang yang  hanya diketahui  

orang-orang khusus, atau seperti Binatang buas 

yang bisa dipelihara sebagian penguasa untuk 

mencitrakan kewibawaan, maka tidak sah 

dijadikan komoditi dalam akad jual beli, sebab 

nilai kemanfaatan yang bersifat terbatas, tidak 

diakui secara publik atau masyarakat umum 

memilki nilai ekonomis yang layak 

dikomersialkan, sehingga tidak masuk dalam 

kategori mutamawwal. Jual beli yang tidak 

memiliki nilai kemanfaatan hukumnya tidak sah 

karena termasuk menyia-nyiakan harta. 

c) Maqdur „ala taslim adalah ma‟qud „alaih mampu 

diserah terimakan. Kriteria ini ditinjau dari dua 

perspektif yaitu empiris dan hukum. Ketika penjual 

bisa menyerahkan barang yang diperjual belikan 

(imkan taslim), maka jual beli tersebut sah. Dan 

apabila penjual tidak bisa menyerahkan barang, 

namun pembeli bisa menerima (imkan tasallum), 

manurut pendapat ulama jual beli tersebut sah, 

karena yang dinilai menjadi orientasi adalah imkan 

tasallum,  

d) Li al-„aqid wilayah adalah subjek akad memiliki 

otoritas atau kewenangan atas ma‟qud alaih 

(tsaman dan mutsman). Wilayah atau otoritas 

pelaku (subjek) akad atas komoditi, bisa 

didapatkan melalui salah satu dari empat hal: 

 Kepemilikan (milk) 

 Perwakilan (wakalah) 

 Kekuasaan (wilayah), karena berperan sebagai 

wali 
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 Legimitasi syari‟at (idznu asy-syari‟), seperti 

penemuan barang hilang dan orang yang 

mengambil haknya 

Pelaku transaksi yang tidak memiliki salah 

satu dsri empat otoritas di atas, maka jual beli yang 

dilaksanakan termasuk akad yang batal secara 

hukum. 

e) Ma‟lum adalah keberadaan ma‟qud „alaih 

diketahui dengan jelas. Pengetahuan terhadap 

komoditi ini bisa melalui salah satu dari dua 

metode: 

 Melihat langsung (ru‟yah) walaupun tidak 

diketahui kadar atau nominalnya, jika komoditi 

bersifat tertentu secara fisik dan tidak tercampur 

dengan selain komoditi 

 Spesifikasi (shifah). Untuk mengetahui 

komoditi yang tercampur dengan selain 

komoditi, atau komoditi dalam tanggungan 

yaitu dengan cara mengetahui spesifikasi ciri-

cirinya. 

3) Sighat (ijab dan qabul) 

Ijab adalah ungkapan awal yang diucapkan oleh 

salah satu dari dua pihak yang melakukan akad atau 

transaksi (penjual), misal “aku jual barangku 

kepadamu dengan harga sekian”. Sedangkan qabul 

adalah ungkapan jawaban dari pihak kedua (pembeli), 

misal “aku beli barangmu dengan harga sekian”.
22

 

Sighat di bagi menjadi dua macam, yaitu sighat 

qauliyah (ucapan) dan sighat fi‟liyah (perbuatan). 

Sighat qauliyah adalah serah terima berupa ucapan 

dari aqid (penjual dan pembeli). Sighat fi‟liyah adalah 

serah terima tanpa ucapan, melainkan dari perbuatan 

aqid.
23

 

Syarat-syarat sah ijab qabul ialan sebagai 

berikut: 

                                                 
22 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, Nur Hasanuddin, Terj. “Fiqh Sunnah”, Jilid 

4, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, Cet. Ke-1, 2006), 121. 
23 Saleh Al-Fauzan, Mulakhasul Fiqhiyah, Abdul Khayyi Al-Kahani, Terj. 

“Fiqh Sehari-hari”, (Jakarta: Gema Insani Pers, Cet. Ke-1, 2005), 364. 
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a) Tidak ada yang memisahkan. pembeli tidak boleh 

diam saja setelah penjual mengcapkan ijab, 

begitupula dengan  sebaliknya. 

b) Tidak diselingi dengan kata-kata lain antara ijab 

dan qabul 

c) Beragama Islam, yang mana dikhususkan untuk 

pembeli dalam benda-benda tertentu, seperti 

seseorang dilarang menjual hambanya (budak) 

yang seorang muslim kepada pembeli yang non 

muslim, karena dimungkinkan pembeli tersebut 

akan merendahkan abid yang beragama Islam.
24

 

d) Tidak digantungkan pada suatu perkara yang lain, 

seperti ungkapan “jika kakaku pergi, maka akan 

kujual barang ini kepadamu”. 

e) Tidak ada atasan waktu, seperti ungkapan “kujual 

barang ini kepadamu selama satu bulan”.
25

 

f) Adanya kesepakatan ijab qabul dan saling ada 

kerelaan pada barang yang diperjualbelikan, jika 

semisal salah satu dari aqid tidak sepakat dalam 

hal harga, maka jual beli tersebut tidak sah. 

 

d. Macam-Macam Jual Beli 

1) Jual beli ditinjau dari segi benda yang dijadikan objek 

Menurut Iman Taqiyuddin
26

 Jual beli ditinjau 

dari segi benda yang dijadikan objek dibagi menjadi 

tiga yaitu 

البيوع ثلثة بيع عين مشاىدت وبيع شيئ موصوف فى 
 الذّمّة وبيع عين غائبة لم تشهد

Artinya: “Jual beli ada tiga macam: 1) jual beli 

benda yang kelihatan, 2) jual beli yang 

disebutkan dalam sifat-sifatnya dalam 

                                                 
24 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2003, hlm. 71. 
25 Mohammad Nadzir, Fiqh Muamalah Klasik, Semarang: Karya Abadi 

Jaya, 2015, Cet. I, hlm. 45. 
26 Imam Taqiyuddin Abubakar ibn Muhammad Al-Hussaini, Kifayat Al 

Akhyar Fii Halli Ghayatil Ikhtishar, Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, tth, hlm. 32 
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janji, dan 3) jual beli benda yang tidak 

ada”. 

a) Jual beli benda yang kelihatan adalah jual beli 

yang pada saat melakukan transaksi barang 

yang diperjualbelikan ada di depan aqid 

(penjual dan pembeli). Hal ini deperbolehkan 

selama jual beli tersebut sesuai dengan 

ketentuan syara‟. 

b) Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam 

perjanjian adalah jual beli salam (pesanan).
27

 

Pada umumnya jual beli salam menggunakan 

uang muka di awal transaksi, ketika pesananya 

sudah jadi, baru pembeli akan melunasi 

kekurangan dari uang muka di awal. 

c) Jual beli benda ghaib (tidak ada) serta tidak 

dapat dilihat adalah jual beli yang dilarang 

oleh syari‟at islam, dikarenakan barang 

tersebut tidak jelas atau masih gelap, sehingga 

dikhawatirkan benda tersebut deperoleh 

dengan cara yang tidak halal semisal hasil 

curian atau merampas milik orang lain.
28

     

2) Jual beli ditinjau dari segi hukumnya 

a) Jual beli shahih 

فالبيع الصحيح ما كان مشروعا بأصلو ووصفو وبعبارة 
 اخرى ىومالم يحصل خلل لَّ في ركنو ولَّشرطو

Artinya: jual beli yang shahih adalah jual beli yang 

disyariatkan dengan memenuhi asalnya 

dan sifatnya,atau dengan ungkapan lain, 

jual beli adalah jual beli yang tidak 

                                                 
27 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2003, hlm. 75. 
28 Sohari Sahrani, et al. Fikih Muamalah, Bogor: Ghalia Indonesia, 2011, 

hlm. 71. 
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terjadi kerusakan, baik pada rukunnya 

maupun syaratnya.
29

 

 

Jual beli yang dibenarkan oleh syara‟ adalah 

jual beli yang sudah memenuhi rukun dan syarat, 

barang bukan milik orang lain, dan tidak ada syarat 

khiyar yang mengikat. 

Contoh Pak Budi mau membeli lemari baju, 

sebelum membeli Pak Budi memeriksa lemari 

bajunya, agar terhindar dari cacat dan tidak ada 

yang rusak, seketika itu itu juga Pak Budi langsung 

membayar kontan dan sudah memenuhi semua 

rukun dan syarat yang ditentukan dalam jual beli, 

serta tidak ada lagi khiyar dalam akad tersebut. 

Jual beli ini sah menurut syari‟at islam. 

b) Jual beli batil atau batal, jual beli ini tidak oleh 

syara‟, dikarenakan jual beli batil tidak memenuhi 

semua  atau salah satu rukun dan jual beli barang 

yang dilarang dalam syari‟at islam, seperti jual beli 

yang dilakukan anak kecil atau orang gila dan jual 

beli yang diharamkan (babi, bangkai, darah, 

khamar, dll) 

c) Jual beli fasid (rusak). Imam Hanafi membedakan 

antara jual beli batil dan jual beli fasid. Apabila 

kerusakan dalam jual beli itu terkait dengan barang 

yang dijual belikan, maka hukumnya batil, seperti 

memperjualbelikan benda-benda haram (khamr, 

babi, dan darah). Apabila kerusakan pada jual beli 

itu menyangkut harga barang dan boleh diperbaiki, 

maka jual beli itu dinamakan fasid.30
 

Jual beli rusak adalah jual beli yang sesuai 

dengan ketentuan syariat pada asalnya, tetapi tidak 

sesuai dengan syariat pada sifatnya. seperti jual 

                                                 
29 Ahmad Wardi Muslih, Fiqh Muamalat, Jakarta: Amzah, 2010, Cet. I, 

hlm. 202. 
30 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta, Gaya Media Pratama, Cet: 

kedua 2007), 125. 
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beli yang dilakukan orang mumayyiz, tetapi bodoh 

sehingga menimbulkan pertentangan.
31

 

3) Jual beli ditinjau dari segi subjek (pelaku akad) 

a) Jual beli secara lisan ialah akad jual beli berupa 

ucapkan lisan yang dilakukan oleh kebanyakan 

orang, bagi orang yang tunawicara bisa 

menggunakan bahasa isyarat. Hal yang dipandang 

dalam akad bukan pembicaraan dan pernyataan, 

melainkan maksud atau kehendak.
32

 

b) Jual beli melalui mewakilkan (utusan, perantara, 

tulisan, atau surat-menyurat) sama halnya dengan 

ijab qabul dengan ucapan seperti via pos. jual beli 

ini diperbolehkan karena hampir sama dengan akad 

salam, hanya saja didalam akad salam, penjual dan 

pembeli berada dalam satu majlis. 

c) Jual beli dengan saling memberikan (mu‟athah) 

ialah mengambil dan memberikan barang tanpa 

ijab qabul.33
 semisal seseorang siswa mengambil 

gorengan di kantin yang sudah bertulikan label 

harganya, kemudian siswa tersebut memberikan 

uang pembayaranya kepada penjaga kantin tanpa 

ada ijab qabul. 

e. Macam-Macam Jual Beli yang Dilarang 

Jual beli barang yang dilarang serta batal hukumya 

yaitu 

1) Jual beli barang yang hukumnya najis, seperti darah, 

bangkai, anjing, babi, dan arak, Rasulullah SAW 

bersabda 

عن جابر رض انّ رسول اللّو ص م قال إن اللّو ورسولو حرّم 
 بيع الخمر والديتة والخنزير  والأصنام )رواه البخارى و مسلم(

“Dari Jabir r.a, Rasulullah Saw bersabda, 

sesungguhnya Allah dan Rasulnya, telah 

                                                 
31 Rachmat Syafe‟i, Fiqih Muamalah, Bandung: CV Pustaka Setia, 2001, 

hlm, 93 
32 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2003, hlm. 77. 
33 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000, 

hlm. 177. 
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mengharamkan menjual arak, bangkai, babi, dan 

berhala” (Riwayat Bukhari dan Muslim) 

 

2) Jual beli mani hewan, seperti seseorang menjual 

sperma kambing jantanya dengan orang yang 

memiliki kambing betina, untuk memeperoleh 

keturunan kambing yang bagus, dengan cara 

mengawinkannya. jual beli seperti ini diharamkan 

oleh Rasulullah, Rasulullah bersabda 

عن ابن عمر رض قال نهى رسول اللّو ص م عن عسب 
 الفحل )رواه البخارى(

“Dari Ibnu Umar r.a, berkata; Rasulullah Saw, telah 

melarang menjual mani binatang” (Riwayat 

Bukhari)
34

 

 

3) Jual beli anak hewan yang masih dalam perut. Jual beli 

ini dilarang karena tidak ada kejelasan barangnya. 

عن ابن عمر رض انّ رسول اللّو ص م نهى عن بيع حبل 
 الحبلة )رواه البخارى و مسلم(

“Dari Ibnu Umar r.a, berkata; Rasulullah Saw telah 

melarang penjualan sesuatu yang masih dalam 

kamdungan” (Riwayat Bukhari dan Muslim)
35

 

 

4) Jual beli muhaqallah yaitu menjual tanam tanaman 

yang masih di sawah atau di ladang. Hal ini dilarang 

agama karena jual beli ini masih samar-samar (tidak 

jelas) dan mengandung tipuan. 

5) Jual beli mukhadharah yaitu menjual buah-buahan 

yang masih hijau (belum pantas dipanen). Seperti 

menjual rambutan yang masih hijau, manga yang 

masih kecil-kecil. Hal ini dilarang agama karena 

barang ini masih samar, dalam artian mungkin saja 

                                                 
34 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2003, hlm. 78-79. 
35 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2003, hlm. 79. 
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buah ini jatuh ditiup angin kencang atau layu sebelum 

diambil oleh pembelinya. 

6) Jual beli muammassah, yaitu jual beli dengan cara 

sentuh menyentuh, contoh seseorang menyentuh 

sehelai kain dengan tangannya, maka orang yang 

menyentuh berarti telah membeli kain terebut. Jual 

beli semacam ini dilarang karena terdapat unsur 

penipuan. 

7) Jual beli munabadzah, yaitu jual beli dengan cara 

lempar melempar, seperti perkataan seseorang, 

“lemparkan kepadaku apa yang ada padamu, nanti 

kulemparkan pula kepadamu apa yang ada padaku”. 

setelah lempar melempar selesai, terjadilah jual beli.  

8) Jual beli muzabanah yaitu menjual buah yang basah 

dengan buah yang kering. Seperti menjual padi kering 

dengan bayaran padi yang basah sedang ukurannya 

dengan ditimbang (dikilo) sehingga akan merugikan 

pemilik padi kering. Jual beli tersebut diatas dilarang, 

berdasarkan sabda Rasulullah saw 

قال نهى رسول اللّو عن المحاقلة والمحاضرة  عن أنس رض
 والدلمسة والدنابذة والدزابنة )رواه البخارى(

“Dari Anas r.a berkata: Rasulullah saw. telah 

melarang jual beli muhalaqah, mukhadharah, 

mulasamah, munabadzah, dan muzabanah”.
36

 

 

9) Jual beli gharar ialah jual beli yang mengandung 

ketidakjelasan atau ketidakpastian (samar). Gharar 

dan tadlis sama-sama dilarang karena keduanya 

memiliki arti ketidakjelasan informasi barang atau 

produk. Namun berbeda dengan tadlis, dalam gharar 

ketidakjelasan informasi dialami kedua belah pihak, 

baik pembeli maupun penjual. Ketidakjelasan ini bisa 

dalam hal kualitas barang, kuantitas barang, harga dan 

waktu penyerahan. 

                                                 
36 Ghufron Ihsan, dkk, Fiqih Muamalat, Prenadamedia Gruop, Jakarta, 

cetakan 1, hal., 83-85 
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10) Jual beli dengan syarat. seperti seorang berkata, “aku 

jual motor ini kepadamu dengan syarat kamu mau 

menjual mobilmu kepadaku” 

 

2. Jual Beli Tangguh 

a. Pengertian Jual Beli Tangguh 

Jual beli dengan sistem tangguh ialah menjual 

suatu barang dengan disegerakan penyerahannya kepada 

pembeli dengan sistem pembayaran yang ditangguhkan.
37

 

Jual beli tangguh sah ketika waktu pembayarannya 

ditentukan, jika waktu pembayarannya tidak ditentukan 

secara pasti maka hukum jual bei ini tidak diperbolehkan 

(tidak sah). berbeda halnya dengan akad salam, akad 

salam yang di tangguhkan adalah barangnya,pada 

prakteknya pembeli datang kepada penjual untuk 

meminta dibuatkan barang seperti yang ia inginkan, 

seketika itu pembeli langsung membayar kontan  harga 

pesanannya tersebut.  Sedangkan jual beli sistem 

tangguh, harganya yang ditangguhkan, namun barangnya 

sudah ada. Menurut kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah, 

unsur-unsur jual beli ada tiga, yaitu:  

1) Pihak-pihak yang terkait dalam perjanjian jual beli 

terdiri dari penjual, pembeli, dan pihak lain yang 

terlibat dalam perjanjian tersebut. 

2) Objek jual beli terdiri atas benda yang berwujud dan 

benda yang tidak berwujud, yang bergerak maupun 

benda yang tidak bergerak, dan yang terdaftar maupun 

yang tidak terdaftar. Syarat objek yang diperjual 

belikan adalah sebagai berikut: barang yang diperjual 

belikan harus ada, barang yang diperjual belikan harus 

dapat diserahkan, barang yang diperjual belikan harus 

berupa barang yang memiliki nilai/harga tertentu, 

barang yang diperjual belikan harus halal, barang 

yang diperjual belikan harus di ketahui oleh pembeli, 

kekhususan barang yang diperjual belikan harus 

diketahui, penunjukan dianggap memenuhi syarat 

langsung oleh pembeli tidak memerlukan penjelasan 

                                                 
37 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, Jakarta: Kencana 2012, hal. 183. 
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lebih lanjut, dan barang yang di jual harus ditentukan 

secara pasti waktu akad. 

3) Kesepakatan dapat dilakukan dengan tulisan, lisan dan 

isyarat. Ketiganya mempunyai makna hukum yang 

sama.
38

 

 

b. Dasar Jual Beli Tangguh 

1) Al Qur‟an 

  انَْ فُسَكُمْ  تَ قْتُ لُوْا وَلََّ  مِّنْكُمْ  تَ رَاض   عَنْ  تَِِارَةً  تَكُوْنَ  اَنْ اِلََّّ 
Artinya: Kecuali dengan jalan perniagaan yang 

dilakukan suka sama suka. (QS. An-Nisa': 

29) 

 

2) Hadits 

عن عائشة رضى اللّو عنها ان النبي صلى اللّو عليو وسلم 
ي إلى اجلور حنو درعا من حديد اشترى طعما من يحود

 39)رواه البخاري(
Artinya: Dari Aisyah r.a bahwa Rasulullah membeli 

makanan kepada Yahudi dan menjaminkan 

kepadanya baju besi (H.R Bukhari) 

 

3) Ijma‟ 

Dalam praktik jual beli ini Ibnu Qodamah 

berpandangan bahwa jual beli secara tertangguh di 

perbolehkan sebagaimana keumuman jual beli 

sebagaimana yang di jelaskan dalam surah al-baqarah 

(2): 275.
40

 

وُ الْبَ يْعَ وَحَرَّمَ الرِّبّٰوا  وَاَحَلَّ اللّّٰ

                                                 
38 A Kumaidi Ja‟far, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Bandar 

Lampung: Permatet Publishing,  2016), h. 102. 
39 Yusuf Qaradhawi, Halal dan Haram, Jakarta: Rabbani Press, 2009, h. 

311. 
40 A Kumaidi Ja‟far, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Bandar 

Lampung: Permatet Publishing,  2016), h. 184. 
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Artinya: Dan Allah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba (al-Baqarah: 275) 

 

Oleh karena itu, jual beli bertangguh 

merupakan salah satu dari bentuk jual beli yang 

disyariatkan. Sementara penangguhan pembayaran 

dilakukan dengan syarat apabila kedua belah pihak 

(penjual dan pembeli) menyetujui kontrak tersebut. 

4) Kaidah Fiqh 

 الَّ باحة الَّ ان يدل علئ تحريمهاالَّ صل في الدعاملت 
Artinya: “Pada dasarnya, semua bentuk muamalah 

boleh dilakukan kecuali ada dalil yang 

mengharamkannya”.
41

 

 

c. Rukun dan Syarat Jual Beli Tangguh 

1) Rukun 

Rukun-rukun juall beli halrgal talngguh aldallalh 

sebalgali berikut  

 Pembeli aldallalh pihalk yalng membutuhkaln daln 

memesaln balralng. 

 Penjuall aldallalh pihalk yalng memalsok balralng 

pesalnaln. 

 Modall altalu ualng. Aldal pulal yalng menyebut halrgal 

(tsalmaln). 

 Muslaln fiih aldallalh balralng yalng dijuall belikaln. 

 Shigalt aldallalh ijalb daln qalbul
42

 

2) Syalralt 

Syalralt-syalralt juall beli halrgal talngguh aldallalh 

sebalgali berikut  

 Produsen/pembualt balralng (shalalni‟) yalng 

menyedialkaln balhaln balkunyal 

 Pembeli balralng (Mustalshni) 

 Proyek/usalhal balralng/jalsal yalng dipesaln (malshnu') 

 Halrgal (salmaln) 

 Seralh terimal/Ijalb Qalbul.
43

 

                                                 
41 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, Jakarta: Kencana 2012, h. 144 
42 Andri Soemitra, Hukum Ekonomi Syariah dan Fiqih Muamalah, 

(Jakarta: Prenadamedia Group, 2019), h. 85 
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d. Prinsip Juall Beli Halrgal Talngguh 

1) Kebebalsaln 

Pihalk-pihalk yalng melalkukaln kontralk 

mempunyali kebebalsaln untuk melalkukaln sualtu 

perjalnjialn, balik tentalng objek perjalnjialn malupun 

syalralt-syalraltnyal, termalsuk menetalpkaln calral-calral 

penyelesalialn sengketal alpalbilal terjaldi di kemudialn 

halri. Kebebalsaln menentukaln syalralt-syalralt ini 

dibenalrkaln selalmal tidalk bertentalngaln dengaln 

ketentualn yalng telalh di tetalpkaln oleh hukum Islalm. 

Tujualn dalri alsals ini aldallalh untuk menjalgal algalr tidalk 

terjaldi salling menzallimi alntalral sesalmal malnusial 

melallui kontralk yalng dibualtnyal. 

2) Persalmalaln daln Kesetalralaln 

Alsals ini memberikaln lalndalsaln balhwal kedual 

belalh pihalk yalng melalkukaln  kontralk mempunyali 

kedudukaln yalng salmal altalu setalral alntalral saltu dengaln 

yalng lalin. Alsals ini penting untuk dilalksalnalkaln oleh 

palral pihalk yalng melalkukaln kontralk terhaldalp sualtu 

perjalnjialn kalrenal salngalt eralt hubungalnnyal dengaln 

penentualn halk daln kewaljibaln yalng halrus 

dilalksalnalkaln oleh kedual belalh pihalk untuk 

pemenuhaln prestalsi dallalm kontralk yalng dibualtnyal.  

Alsals ini menunjukaln balhwal dialntalral sesalmal 

malnusial malsing- malsing memiliki kelebihaln daln 

kekuralngaln. Untuk itu, alntalral malnusial yalng saltu daln 

yalng lalin hendalknyal salling melengkalpi altals 

kekuralngaln yalng lalin dalri kelebihaln yalng di 

milikinyal. 

3) Kealdilaln 

Pelalksalnalaln alsals ini dallalm kontralk dituntut 

untuk berlalku benalr dallalm mengungkalpkaln kehendalk 

daln kealdalaln, memenuhi perjalnjialn yalng telalh 

disepalkalti bersalmal daln memenuhi segallal halk daln 

kewaljibaln, tidalk salling menzallimi daln dilalkukalnnyal 

                                                                               
43 Marsum, “Implementasi Pembiayaan Akad Istisna dalam Transaksi 

Jual Beli Alat Bangunan di Mibel Barokah Pademawu Pamekasan (Suatu 
Tinjauan Perspektif Al-Quran dan Al-Sunnah)”, El Furqania, Jawa Timur: 

Universitas Madura (UNIRA) Pamekasan, Volume 04/No 01/Februari 2017, h. 74 
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secalral berimbalng talnpal merugikaln pihalk lalin yalng 

terlibalt dallalm kontralk itu. Syalri‟alh Islalm salngalt 

menekalnkaln alrti pentingnyal kealdilaln dallalm tindalkaln 

bermualmallalh sesalmal malnusial, tidalk boleh curalng, 

melalkukaln perbualtaln keji, daln selallu bersikalp 

seimbalng dallalm melalkukaln perbualtaln mualmallalh daln 

kontralk terhaldalp sesualtu hall yalng dilalkukalnnyal. 

Firmaln Alllalh dallalm suralt All-„alralf alyalt 89 

نَ نَا وَبَ يْنَ قَ وْمِنَا باِلحَْ  تِحِيْنَ رَب َّنَا افْ تَحْ بَ ي ْ   قِّ ِّ وَانََْ  خَي ْرُ الْفّٰ
Alrtinyal: “Yal Tuhaln Kalmi, berilalh keputusaln alntalral 

Kalmi daln kalum Kalmi dengaln halk (aldil) 

daln Engkalulalh pemberi keputusaln yalng 

sebalik-baliknyal”.
44

 

 

4) Kerelalaln 

Dallalm QS. Aln-Nisalal‟ (4): 29,  

رَةً يَّٰأَ  َ أَنْ تَكُونَ تَِِّٰ لَكُمْ بلِْبّٰطِلِ إِلََّّ ي ُّهَا الَّذِينَ ءَامَنُواْ لََّ تأَْكُلُواْ أمَْوَّٰ
 وَلََّ تَ قْتُ لُوا أنَْ نُسَكُمْ  مِنْكُمْ عَنْ تَ رَاض  

Alrtinyal: “Hali oralng-oralng yalng berimaln, jalngalnlalh 

kalmu salling memalkaln halrtal sesalmalmu 

dengaln jallaln yalng baltil, kecualli dengaln 

jallaln pernialgalaln yalng Berlalku dengaln 

sukal salmal-sukal di alntalral kalmu.”
45

 

 

Dinyaltalkaln balhwal segallal tralnsalksi yalng 

dilalkukaln halrus altals dalsalr sukal salmal sukal altalu 

kerelalaln alntalral malsing-malsing pihalk, tidalk boleh aldal 

tekalnaln, palksalaln, penipualn. Jikal hall ini tidalk 

terpenuhi, malkal tralnsalksi tersebut dilalkukaln dengaln 

calral baltil. 

5) Kejujuran 

Kejujuraln merupalkaln hall yalng halrus dilalkukaln 

oleh malnusial dallalm segallal bidalng kehidupaln, 

                                                 
44 A Kumaidi Ja‟far, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Bandar 

Lampung: Permatet Publishing,  2016), h. 184. 
45 Departemen Agama RI, Al-Qur;an dan Terjemahnya, Semarang: PT. 

Karya Toha Putra, h. 153. 
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termalsuk dallalm pelalksalnalaln mualmallalh. Jikal 

kejujuraln ini tidalk diteralpkaln dallalm perikaltaln, malkal 

alkaln merusalk legallitals perikaltaln itu sendiri. Selalin 

itu, jikal terdalpalt ketidalk jujuraln dallalm perikaltaln, alkaln 

menimbulkaln perselisihaln dialntalral pihalk. Firmaln 

Alllalh dallalm QS. All Alzhalb (33): 70. 

 سَدِيْدًا قَ وْلًَّ  وَقُ وْلُوْا اللّّٰوَ  ات َّقُوا اّٰمَنُوا الَّذِيْنَ  ايَ ُّهَايّٰ 
Alrtinyal: “Hali oralng-oralng yalng berimaln, bertalkwallalh 

kalmu kepaldal Alllalh daln Kaltalkalnlalh 

Perkaltalaln yalng benalr.”
46

 

 

6) Tertulis  

Dallalm QS. All-Balqalralh (2): 282-283, 

disebutkaln balhwal Alllalh SWT mengalnjurkaln kepaldal 

malnusial hendalknyal sualtu perikaltaln dilalkukaln secalral 

tertulis, dihaldiri oleh salksi-salksi, daln diberikaln 

talnggung jalwalb individu yalng melalkukaln perikaltaln, 

daln yalng menjaldi salksi. Selalin itu, dialnjurkaln pulal 

balhwal alpalbilal sualtu perikaltaln dilalksalnalkaln tidalk 

secalral tunali, malkal dalpalt dipegalng sualtu bendal 

sebalgali jalminalnnyal. Aldalnyal tulisaln, salksi, daln/bendal 

jalminaln ini menjaldi allalt bukti altals terjaldinyal 

perikaltaln tersebut. 

 

3. Tegkulalk 

Menurut kalmus besalr balhalsal Indonesial, tengkulalk 

aldallalh pedalgalng yalng membeli (memborong) halsil 

pertalnialn untuk diperdalgalngkaln kemballi.
47

 Altalu diperalntalrali 

oleh pedalgalng yalng membeli halsil bumi dalri petalni. 

Tengkulalk aldallalh pedalgalng yalng secalral traldisionall 

berkembalng di Indonesial untuk membeli halsi palnen petalni, 

bertindalk sekalligus sebalgali pengumpul, pembeli, peralntalral, 

pedalgalng, pemalsalr daln terkaldalng kreditur. Merekal 

menggunalkaln sistem yalng berbedal untuk membeli balralng, 

membeli balik pral palnen malupun palscal palnen. 

                                                 
46 A Kumaidi Ja‟far, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Bandar 

Lampung: Permatet Publishing,  2016), h. 845. 
47 W.J.S poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai 

Pustaka, jakarta,1990,hal. 1249. 
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Tengkulalk terkaldalng memiliki konotalsi negaltif 

kalrenal merekal dalpalt menekaln petalni untuk menetalpkaln 

halrgal komoditals, nalmun paldal kenyaltalalnnyal, petalni salngalt 

dekalt dengaln merekal untuk mendalpaltkaln informalsi halrgal 

daln merupalkaln kekualtaln palsalr yalng sebenalrnyal dallalm 

industri tersebut. Kaldalng-kaldalng tengkulalk jugal merupalkaln 

petalni produktif, tetalpi merekal memiliki keteralmpilaln 

kewiralusalhalaln daln ketaljalmaln bisnis yalng lebih balik 

dalripaldal petalni lalin di daleralh merekal.
48

 

Pengertialn tengkulalk aldallalh pedalgalng yalng bertindalk 

sebalgali pengumpul daln pemalsalr yalng membeli halsil palnen 

dalri petalni daln pengolalh dengaln halrgal tetalp. Pengertialn lalin 

dalri malkelalr aldallalh oralng yalng tugalsnyal menjaldi pembeli, 

penyallur sekaligus pedalgalng halsil pertalnialn daln halsil bumi 

lalinnyal dengaln lalngsung menemui palral petalni di pedesalaln. 

Balhkaln dimungkinkaln jugal palral tengkulalk menjuall halsil 

palnen petalni lokall ke palsalr internalsionall altalu menjuallnyal ke 

palsalr ekspor dengaln halrgal yalng tinggi. 

Umumnyal petalni menjuall halsil palnennyal kepaldal 

tengkulalk dengaln halrgal yalng salngalt muralh, jaluh di balwalh 

halrgal palsalr, kemudialn tengkulalk dalpalt menjuallnyal ke 

pengecer dengaln halrgal yalng jaluh lebih tinggi. Hall ini 

tentunyal salngalt merugikaln petalni daln menguntungkaln balgi 

palral tengkulalk. Nalmun balgi palral petalni, terutalmal di daleralh 

terpencil, tidalk memiliki balnyalk pilihaln lalin kalrenal alkses ke 

titik distribusi salngalt sulit,  merekal tidalk talhu calral 

memalsalrkaln produknyal, daln aldal jugal dialrenalkaln palral petalni 

tidalk bisal membalwal halsil palnen merekal kepalsalr paldal salalt 

dini halri. Selalin itu, halsil palnen merekal merupalkaln produk 

yalng mudalh rusalk,terutalmal halsil palnen salyuraln, sehinggal 

saltu-saltunyal pilihaln aldallalh menjuallnyal ke tengkulalk.
49

 

 

                                                 
48 Suwardi Hagani, (2008), Pemberdayaan tengkulak Untuk Meningkatkan 

Kesejahteraan Petani (online). Tersedia: 

https://suwardihagani.wordpress.com/tag/tengkulak/. (21 Januari 2017) 
49 Pengertian Tengkulak. 

http://www.definisimenurutparaahli.com/pengertian-tengkulak/, Jumat, Tgl 02 

Juni 2017. Jam 12;18 

https://suwardihagani.wordpress.com/tag/tengkulak/
http://www.definisimenurutparaahli.com/pengertian-tengkulak/
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B. Penelitialn Terdalhulu 
Penelitialn tentalng juall beli dengaln calral halrgal talngguh 

alntalral petalni dengaln tengkulalk sudalh balnyalk dilalkukaln. 

Nalmun aldal beberalpal perbedaln  penelitialn ini dalri halsil 

penelitialn yalng lalin paldal pralktik alkald juall beli tersebut. 

Meskipun demikaln, aldal beberalpal kaljialn penelitialn terdalhulu 

yalng aldal relevalnsinyal yalng penulis lalkukaln. Penelitialn tersebut 

alntalral lalin: 

1. Penelitian Alrmaln Salibalni, “Tinjalualn Hukum Islalm terhaldalp 

Pralktek Juall Beli Pohon Kalret Dengaln Sistem Talngguh di 

Desal Tunggall Walrgal, Kecalmaltaln Balnjalr Algung, Kalbupalten 

Tulalng Balwalng”, Progralm Studi Mu‟almallalh, UIN Ralden 

Intalng Lalmpung, 2018. permalsallalhaln penelitialn ini aldal paldal 

proses tralnsalksi juall beli pohon kalret oleh walrgal Desal 

Tunggall walrgal, dallalm peroses tralnsalksi juall beli tersebut 

aldal ketidalkjelalsaln dallalm ukuraln, yalng halnyal berdalsalrkaln 

perkiralaln sertal menyalmalkaln keseluruhaln dengaln saltu halrgal 

meskipun besalr altalupun kecil pohon kalret tersebut daln 

walktu penalngguhaln, sehinggal menimbulkaln kerugialn dalri 

pihalk penjuall. Tujualn penelitialn ini yalitu untuk mengetalhui 

pralktik juall beli pohon kalret dengaln sisitem talngguh daln 

mengungkalp permalsallalhaln mengenali tinjalualn hukum islalm 

terhaldalp pralktek juall beli pohon kalret dengaln sistem 

talngguh di Desal Tunggall Walrgal Kecalmaltaln Balnjalr Algung 

Kalbupalten Tulalng Balwalng. Metode kuallitaltif digunalkaln 

dallalm penelitialn ini dengaln menggunalkaln pendekaltaln 

deskriptif melallui metode interview, observalsi daln 

dokumentalsi digunalkaln dallalm teknik pengumpulaln, 

sedalngkaln teknik alnallisisnyal melallui reduksi daltal, penyaljialn 

daltal, daln penalrikaln kesimpulaln altalu verifikalsi. Halsil dalri 

penelitialn menunjukkaln balhwal pertalmal, Pralktek juall beli 

pohon kalret di Desal Tunggall Walrgal dilalkukaln telalh 

dilalkukaln dengaln balik. Pembeli mencalri oralng yalng 

menjuall pohon kalretnyal, yalng sudalh tidalk menghalsilkaln 

getalh, altalu penjuall yalng mencalri pembeli. Selalnjutnyal 

terjaldilalh negoisalsi yalng sesuali dengaln kesepalkaltaln 

bersalmal. Jikal halrgal sudalh diralsal cocok, malkal dilalnjutkaln 

dengaln memeriksal lalngsung ke kebun kalret tersebut untuk 

melihalt lalngsung kondisi pohon kalret tersebut. Jikal lalyalk 

daln sesuali keinginaln alntalral penjuall daln pembeli, malkal 
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dibualtlalh perjalnjialn, dimalnal dallalm perjalnjialn tersebut alkaln 

dibalyalr setelalh penebalngaln pohon kalret tersebut selesali. 

Kedual, Menurut hukum Islalm, pralktik juall beli pohon kalret 

dengaln pembalyalraln talngguh tidalk sesuali dengaln rukun juall 

beli dallalm hukum Islalm. Kalrenal alkald seringkalli halnyal 

menggunalkaln kuitalnsi pembelialn altalu dallalm beberalpal kalsus 

halnyal secalral lisaln. Selalin itu, sallalh saltu pihalk alkaln 

mengallalmi kerugialn, sertal tidalk aldal kejelalsaln jumlalh palsti 

pembalyalraln daln jalngkal walktu keterlalmbaltaln. Dalri segi 

ukuraln, yalng halnyal perkiralaln daln semal pohon dihalrgali 

dengaln halrgal yalng salmal. Oleh kalrenal itu, dalri sudut 

palndalng hukum Islalm, juall beli pohon kalret dengaln sistem 

talngguh tidalk memenuhi syalralt daln rukun juall beli hukum 

Islalm, oleh kalrenal itu aldallalh pralktik. juall beli aldallalh tidalh 

salh daln halrus dihindalri.
50

  

Persalmalaln alntalral penelitialn ini daln skripsi penulis itu salmal-

salmal membalhals tentalng paldal proses tralnsalksi juall beli 

mengunalkaln sistem talngguh, perbedalaln penelitialn ini 

terletalk paldal jumlalh halrgal daln walktu pembalyalraln yalng 

disepalkalti dialwall proses tralnsalksi.  

2. Penelitian Ekal Lidyal Noisalh, “Pelalksalnalaln Juall Beli Yalng 

Ditalngguhkaln Petalni Kopi Di Desal Sukalmenalnti 

Kecalmaltaln Bukit Kemuning Kalbupalten Lalmpung Utalral”, 

Progalm Studi Hukum Ekonomi Syalrialh, Institut Algalmal 

Islalm Negeri Metro, Lalmpung, 2019. Penelitialn ini di laltalr 

belalkalngi oleh petalni kopi di Desal Sukalmenalnti, Kecalmaltaln 

Bukit Kemuning, Kalbupalten Lalmpung Utalral, yalng 

meminjalm sejumlalh dalnal dalri tengkulalk, kemudialn 

pengemballialn dalnal pinjalmaln dikemballikaln paldal salalt malsal 

palnen tibal, dengaln calral palral petalni membalyalr pinjalmaln 

merekal dengaln halsil palnen kopi kepaldal tengkulalk yalng 

meminjalmkaln dalnal. Ketikal tibal malsal palnen daln petalni 

menjuall halsil palnen kopi tersebut, paldal salalt tengkulalk 

membeli halsil palnen petalni ternyaltal halrgal kopi di palsalraln 

sedalng turun. Hall tersebut salngalt merugikaln petalni kalrenal 

                                                 
50 Arman Saibani,“Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktek Jual Beli 

Pohon Karet Dengan Sistem Tangguh di Desa Tunggal Warga, Kecamatan 
Banjar Agung, Kabupaten Tulang Bawang”,(Skripsi Progam Studi Mu‟amalah, 

UIN Raden Intan, Lampung, 2018). 
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petalni halrus menjuall halsil palnen kopi kepaldal tengkulalk 

paldal salalt itu jugal wallalupun halrgal kopi yalng diberikaln 

sedalng turun. Tujualn penelitialn ini aldallalh untuk mengetalhui 

pelalksalnalaln juall beli yalng ditalngguhkaln paldal petalni kopi di 

Desal Sukalmenalnti Kecalmaltaln Bukit Kemuning Kalbupalten 

Lalmpung Utalral. Penelitialn menggunalkaln metode kuallitaltif 

aldalpun sumber daltal dallalm penelitialn ini diperoleh melallui 

metode walwalncalral (interview) terhaldalp tengkulalk/pembeli 

halsil pertalnialn daln petalni kopi. Halsil dalri penelitialn 

menunjukkaln balhwalsalnyal alkald perjalnjialn juall beli petalni di 

Desal Sukalmenalnti tidalk aldal hitalm di altals putih, yalng 

alrtinyal tidalk pernalh aldal caltaltaln perjalnjialn yalng ditalndal 

talngalni, melalinkaln halnyal dialkukaln secalral lisaln daln altals 

dalsalr salling percalyal. Juall beli kopi yalng dilalkukaln palral 

petalni di Desal Sukalmenalnti menggunalkaln alkald sallalm altalu 

juall beli yalng balralngnyal ditalngguhkaln altalu diseralhkaln paldal 

malsal palnen. Dengaln kaltal lalin, dallalm juall beli yalng 

dilalkukaln halrgal dibalyalrkaln terlebih dalhulu sedalngkaln 

balralng berupal kopi diseralhterimalkaln dikemudialn halri.
51 

Penelitialn ini daln skripsi penulis itu salmal-salmal membalhals 

tentalng paldal proses tralnsalksi juall beli mengunalkaln sistem 

talngguh, tetalpi yalng ditalngguhkaln aldallalh balralng yalng 

diperjuall belikaln, yalng alrtinyal penjuallalh yalng mempunyali 

talnggungaln terhaldalp pembeli. 

3. Penelitian Dwi Retno Salri, “Tinjalualn Hukum Islalm Tentalng 

Juall Beli Sepedal Motor Dengaln Calral Ditalngguhkaln (Studi 

Paldal Malsyalralkalt Desal Pringkumpul Kalbupalten 

Pringsewu)”, Progralm Studi Mu‟almallalh, UIN Ralden Intalng 

Lalmpung, 2018. Pokok permalsallalhaln skripsi ini iallalh 

dimalnal malsyalralkalt desal Pringkumpul aldal sebualh kebialsalaln 

juall beli sepedal motor dengaln calral sistem penalngguhaln 

halrgal, paldal praliknyal penjuall mendaltalngi pembeli gunal 

untuk menalwalrkalnm sepedal motornyal, setelalh terjaldi 

kesepalkaltaln halrgal, malkal pembeli alkaln membalyalr paldal 

walktu lalin halri sesuali kesepalkaltaln dialwall alkald, kemudialn 

                                                 
51 Eka Lidya Noisah, “Pelaksanaan Jual Beli Yang Ditanguhkan Pada 

Petani kopi Di Desa Suka menanati Kecamatan Bukit Kemunimg Kabupaten 

Lampung Utara”, (Skripsi Progam Studi Hukum Ekonomi Syariah, IAIN 
METRO, Lampung, 2019). 
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ketikal pembeli tidalk bisal membalyalr jualmlalh ualng yalng 

telalh disepalkalti,malkal penjuall alkaln membeli dengaln halrgal 

muralh. Tujualn penelitialn ini aldallalh untuk mengetalhui 

pralktik juall beli sepedal motor dengaln calral ditalngguhkaln daln 

mengetalhui balgalimalnal tinjalualn hukum Islalm terhaldalp juall 

beli dengaln calral ditalngguhkaln yalng terjaldi paldal malsyalralkalt 

desal Pringkumpul Kalbupalten Pringsewu. Jenis penelitialn ini 

aldallalh penelitialn kalsus/study kalsus (calse study) dengaln 

pendekaltaln deskriptif kuallitaltif. Dallalm penelitialn ini, jenis 

penelitialnnyal aldallalh field resealrch daln metode 

pengumpulaln daltalnyal aldallalh dengaln observalsi, walwalncalral 

daln dokumentalsi. Sedalngkaln metode alnallisis yalng 

digunalkaln aldallalh metode diskriptif alnallisis. Halsil dalri 

penelitialn ini menunjukkaln balhwal pertalmal, Juall beli dengaln 

sistem penalgguhaln halrgal terjaldi paldal salalt terjaldinyal kaltal 

sepalkalt dalri kedual belalh pihalk, yalkni penjuall dengaln 

pembeli mengenali balralng daln halrgal. Sedalng mengenali 

pralkteknyal, penjuall mendaltalngi pembeli untuk menalwalrkaln 

balralngnyal. Kedual, Penalngguhaln walktu pembalyalraln 

sebenalrnyal diperbolehkaln dallalm hukum Islalm, Imalm Syalfi‟i 

dallalm kitalbnyal All-Umm jilid IV menjelalskaln diperbolehkaln 

penalngguhaln walktu alkaln tetalpi walktu dallalm baltalsaln yalng 

jelals. Nalmun, juall beli dengaln calral penalngguhaln yalng 

pembalyalraln dengaln dibeli kemballi oleh penjuall dengaln 

halrgal yalng lebih muralh tidalk diperbolehkaln altalu halralm.
52

 

Perbedalaln dengaln penelitialn terletalk paldal pentalngguhaln 

halrgal daln walktu pembalyalralnnyal sudalh ditertukaln di alwall 

perjalnjialn, jugal ketikal penbeli tidalk malmpu membalyalr, 

malkal penjuall alkaln membelinyal Kemballi dengaln halrgal yalng 

lebih muralh. 

 

C. Keralngka l Berfikir 
Keralngkal berfikir merupalkaln skemal sederhalnal yalng 

bualt untuk menggalmbalrkaln secalral singkalt proses pemecalhaln 

malsallalh yalng dikemukalkaln oleh peneliti untuk kemudialn 

                                                 
52 Retno Dwi Sari,“ Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli Sepeda 

Motor Dengan Cara Ditangguhkan (Studi Pada Masyarakat Desa Pringkumpul 
Kabupaten Pringsewu)”,(Skripsi Progam Studi Mu‟amalah, UIN Raden Intan, 

Lampung, 2018). 
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dijelalskaln secukupnyal mengenali mekalnisme kerjal falktor-

falktor yalng timbul. Dengaln demikialn, galmbalraln jallalnnyal 

penelitialn secalral keseluruhaln dalpalt diketalhui secalral jelals daln 

teralralh. 

Galmbalr 2.1. Keralngkal Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Petalni calbali meralsal kesulitaln kalrenal dallalm menjuall 

halsil palnen merekal, dikalrenalkaln palral petalni tidalk bisal 

membalwal halsil palnen merekal ke palsalr di walktu dini halri daln 

palral petalni tidalk mengetalhui halrgal yalng berlalku di palsalr, di 

kalrenalkaln beberalpal penyebalb tersebut, palral petalni menjuall 

halsil palnen calbali merekal kepaldal tengkulalk yalng memiliki 

keteralmpilaln kewiralusalhalaln. Selalnjutnyal tengkulalk 

mengalmbil halsil palnen calbali palral petalni, dengaln syalralt 

pembalyalralnnyal ditalngguhkaln altalu tengkulalk membalyalr halsil 

palnen calbali palral petalni setelalh tengkulalk menjuall calbali 

tersebut. 

Petani cabai Kesulitan dalam penjualan 

hasil panen ke pasar 

Tengkulak 
Sistem tangguh 


